BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari tabel Tabel IV. 22 Multiple Comparisons
Kecepatan (Homogeneous Test) dengan metode Bonferroni di dapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada kecepatan 60 Km/Jam
yaitu :
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 0,039 < 0,05
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 100 Km/Jam nilai sig. 0,000 < 0,05

Dari hasil nilai signifikasi keduanya < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada
kecepatan 60 Km/Jam.

2. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada kecepatan 80 Km/Jam
yaitu :

- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 0,039 < 0,05

- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 100 Km/Jam nilai sig. 0,000 < 0,05

Dari hasil nilai signifikasi keduanya < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada
kecepatan 80 Km/Jam.

3. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada kecepatan 100 Km/Jam
yaitu:
- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 0,000 < 0,05
- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 0,000 < 0,05
Dari hasil nilai signifikasi keduanya < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signigfikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap daya pada
kecepatan 100 Km/Jam.
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. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap konsumsi bahan bakar pada

kecepatan 60 Km/Jam yaitu :
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 100 Km Jam nilai sig. 0,022 < 0,05
Dari hasil dua nilai signifikasi salah satunya terdapat nilai sig. > 0,05
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari bahan bakar B30, B40
dan B50 terhadap konsumsi bahan bakar pada kecepatan 60 Km/Jam.

. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap konsumsi bahan bakar pada

kecepatan 80 Km/Jam yaitu :
- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05
- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 100 Km/Jam nilai sig. 0,006 < 0,05
Dari hasil dua nilai signifikasi salah satunya terdapat nilai sig. > 0,05
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari bahan bakar B30, B40
dan B50 terhadap konsumsi bahan bakar pada kecepatan 80 Km/Jam.
. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap konsumsi bahan bakar pada
kecepatan 100 Km/Jam vyaitu :
- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 0,022 < 0,05
- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 0,006 < 0,05
Dari hasil nilai signifikasi keduanya < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signigfikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap konsumsi
bahan bakar pada kecepatan 100 Km/Jam.
. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap emisi gas buang pada kecepatan
60 Km/Jam vyaitu :
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05
- Kecepatan 60 Km/Jam terhadap 100 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05
Dari hasil nilai signifikasi keduanya > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh yang signigfikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap
emisi gas buang pada kecepatan 60 Km/Jam.
. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap emisi gas buang pada kecepatan
80 Km/Jam vyaitu :
- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05
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- Kecepatan 80 Km/Jam terhadap 100 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05

Dari hasil nilai signifikasi keduanya > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh yang signigfikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap
emisi gas buang pada kecepatan 80 Km/Jam.

9. Bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap emisi gas buang pada kecepatan
100 Km/Jam vyaitu :

- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 60 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05

- Kecepatan 100 Km/Jam terhadap 80 Km/Jam nilai sig. 1,000 > 0,05

Dari hasil nilai signifikasi keduanya > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh yang signigfikan dari bahan bakar B30, B40 dan B50 terhadap
emisi gas buang pada kecepatan 100 Km/Jam.

10. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan bahan
bakar B30 memiliki daya yang tinggi emisi gas buang yang rendsah namun
konsumsi bahan bakar lebih boros dibandingkan B40 dan B50. Untuk
penambahan FAME sebesar 40% dan 50% pada bahan bakar Dexlite
memiliki penurunan hasil rata-rata daya yang signifikan, untuk konsumsi
bahan bakar tidak terdapat pengaruh yang signifikan namun terdapat
penurunan hasil rata-rata daya konsumsi bahan bakar yang menunjukkan
penambahan FAME sebesar 40% dan 50% lebih hemat dalam penggunaan
bahan bakar, untuk emisi gas buang tidak juga tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

V.2 Saran

1. Dari 3 jenis bahan bakar berdasarkan hasil analisis penulis menyarankan
untuk kendaraan berbahan bakar diesel dengan sistem common rail lebih
baik untuk menggunakan bahan bakar dexlite B30 dimana memiliki daya
yang lebiH tinggi dan hasil emisi gas buang yang lebih rendah, meskipun
dalam konsumsi gas buang lebih tinggi disbanding B40 dan B50 namun hasil
rata-rata penurunan menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada penggunaan konsumsi bahan bakar.

2. Dari hasil perhitungan estimasi rata-rata kecepatan terhadap 3 jenis bahan
bakar didapatkan hasil kecepatan paling rendah konsumsi bahan bakar yaitu
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pada kecepatan 80 Km/Jam juga memiliki emisi gas buang rendah,
sehingga disarankan untuk menggunakan kecepatan 80 Km/Jam pada
penggunaan bahan bakar B30, B40 dan B50.

. Diharapkan penambahan FAME pada bahan bakar di Indonesia akan selalu
berkembang untuk pemanfatan industri kelapa sawit sehingga dapat
menjadi bahan bakar alternatif mengingat stok bahan bakar minyak bumi
yang semakin menipis dan terbatas.

. Diharapkan inovasi mengenai bahan bakar di Indonesia terus berkembang
agar menghasilkan bahan bakar dengan kadar emisi gas buang yang rendah
dikarenakan kadar polusi udara di Indonesia sangat tinggi, hal ini sangat
tidak baik untuk kesehatan dan kelangsungan hidup pada makhluk hidup

lainnya.
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